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Tesisini membahas tentang manfaat keberadaan desa wisata bagi kehidupan masyarakat dilihat dari dua
model pengelolaan desawisata, yang dikelola secara murni swadaya masyarakat dan yang dikelola bersama
dengan pihak swasta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan di dua desawisata di
Kabupaten Bantul yakni di Desa Wisata Tembi dan Desa Wisata Candran.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sejauh ini belum tercipta sinergi yang kuat antara sektor
swasta dan masyarakat setempat untuk secara bersama-sama membangun wilayah Tembi melalui kegiatan
pariwisata, tercermin dari pola mangjemen yang berjalan masing-masing sehingga manfaat sosial ekonomi
dan sosial budaya yang dirasakan oleh masyarakat setempat belum bisa optimal.

Sementara itu dalam kondisi sebaliknya, pengel olaan desa wisata murni oleh masyarakat seperti di Desa
Wisata Candran, secara positif mampu memberi ruang kepada masyarakat setempat untuk berperan aktif
secara optimal dalam pembangunan desanya dengan memanfaatkan potensi yang mereka miliki dan hasil
atau manfaatnya bisa benar-benar dirasakan oleh masyarakat baik manfaat ekonomi maupun non-ekonomi,
meski kendala-kendala teknis seperti permodalan dan kualitas sumberdaya manusia masih menjadi
pekerjaan rumah yang perlu dicarikan upaya penyel esaiannya.

...... The research was conducted to explore the benefit of Desa Wisatafor society life viewed from two
model of Desa Wisata management, pure independent management of society and cooperation with private
side. This qualitative research was held in two Desa Wisata. They were Desa Wisata Tembi and Desa
Wisata Candran.

The result of this research shows that so far there is no strong synergy can be created between the private
and the local society in Desa Wisata Tembi, as reflected in the pattern of management that runs each so that
socio-economic benefits and social culture perceived local societies can not be optimal.

Meanwhile, in the other side, management Desa Wisata handling by local society asin Desa Wisata
Candran positively give the space for society to take action optimally for their village development by using
their own potency. The result of this perceived by society both economic and non-economic benefits
although technical obstacles as capital and human resource quality become problems which is needed to be
solve.
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